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ABSTRAK 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan 

manusia. Orang-orang menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

tidak hanya di tempat kerja tetapi juga di rumah. Penggunaan teknologi telah menarik 

banyak peneliti untuk melakukan penelitian di berbagai bidang minat; farmasi, 

ekonomi, teknik, sains, seni, pendidikan, dan banyak bidang profesional lainnya. 

Menuju adaptasi pendidikan di era new normal, setiap lembaga pendidikan harus mulai 

berbenah diri dalam penyelenggaraan pendidikan. Mengintegrasikan teknologi ke dalam 

Project Based Learning (PjBL), menjadi Digital Project-Based Learning (Digital PjBL) 

merupakan cara yang dapat dilakukan untuk membuat sebuah inovasi dalam proses 

pembelajaran. PjBL adalah pendekatan yang direkomendasikan untuk penggunaan 

pendidikan oleh siswa. Pendekatan ini meningkatkan pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik serta kolaborasi dan negosiasi siswa dalam kelompok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa taruna menikmati proses pembelajaran, menggunakan 

teknologi yang membuat materi lebih mudah dipahami, dapat dilakukan di mana saja, 

dan membangun pemikiran kritis mereka. 

 
Kata kunci: Digital Project-Based Learning; Virtual Project-Based Learning; Virtual Learning 

Environment; Bahasa Inggris untuk Penerbangan; TPACK. 
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PENDAHULUAN 

Integrasi teknologi dalam pendidikan 

telah menunjukkan dampak positif baik 

terhadap persepsi siswa maupun guru serta 

keterlibatan penuh siswa dalam proses belajar 

mengajar (Asfihana & Yansyah, 2018; 

Masita, 2020; Masita & Fitri, 2020; Rossydi 

& Masita, 2021; Masita & Rossydi, 2021). 

Fenomena ini menuntut pendidik, 

menciptakan lingkungan belajar yang 

terintegrasi dengan teknologi yang 

menyenangkan untuk mempromosikan 

kompetensi siswa mereka. Proses belajar 

mengajar sendiri dapat dilakukan secara 

daring, baik dalam mode sinkron maupun 

asinkron, dan salah satu pendekatan yang 

layak untuk menjawab tuntutan tersebut 

adalah Project Based Learning (PjBL). 

Pham 

(2019) menyebutkan bahwa Project-

Based Learning muncul sebagai pendekatan 

yang memenuhi kebutuhan peserta dalam 

pemerolehan bahasa asing secara efektif. Hal 

ini terjadi karena PjBL lebih berfokus pada 

pengembangan keterampilan kreatif peserta 

didik sehingga dapat memotivasi mereka 

untuk sepenuhnya terlibat dengan proses 

pembelajaran. Saat ini, era new normal 

merupakan upaya menyelamatkan nyawa 

masyarakat dan menjaga negara tetap berdaya 

menjalankan fungsinya. Menuju adaptasi 

pendidikan di era ini, setiap lembaga 

pendidikan harus mulai mempersiapkan diri. 

Namun, meskipun mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran berbasis 

proyek, untuk mengubah ruang kelas PjBL 

konvensional menjadi Digital Project-Based 

Learning (Digital PjBL), mungkin sangat 

bermanfaat tetapi tetap mengharuskan guru 

untuk merencanakan proyek digital dengan 

hati-hati. Tidak hanya harus menguasai cara 

menggunakan teknologi atau platform digital 

dengan baik, tetapi guru di sini juga harus 

sepenuhnya fokus pada pengajaran 

pengetahuan konten secara pedagogis. Oleh 

karena itu, para siswa akan memanfaatkan 

pembelajaran materi konten serta menikmati 

teknologi yang diresapi. Untuk menjawab 

tantangan ini, kerangka kerja TPACK 

diintegrasikan ke dalam penelitian ini. 

Sedangkan urgensi penelitian ini adalah 

memberikan model baru bagi pengembangan 

Project-Based Learning dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris di Politeknik Penerbangan 

Makassar. 

 

A. Project-Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) mengacu pada metode instruksional 

berbasis inkuiri yang melibatkan peserta 

didik dalam konstruksi pengetahuan 

dengan meminta mereka menyelesaikan 

proyek yang bermakna dan 

mengembangkan produk dunia nyata 

(Brundiers & Wiek, 2013; Krajcik & Shin, 

2015). 

Ravitz (2010) memberikan 

karakteristik pembelajaran berbasis proyek 

yang efektif yaitu (1) siswa diberi 

kesempatan untuk menyelidiki ide dan 

pertanyaan penting, (2) penyelidikan 

inkuiri didukung oleh kerja proyek, (3) 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 

dan minat siswa, (4) siswa bebas 

memproduksi dan mempresentasikan 

proyek sekreatif mungkin sehingga dapat 

menarik kemampuan berpikir kritisnya, 

dan (5) pemilihan topik karya proyek 

didasarkan pada situasi dunia nyata siswa. 

 

B. TPACK 

TPACK awalnya dibangun 

berdasarkan teori konstruksi pengetahuan 

konten pedagogis (PCK) Lee Shulman. 

Gagasan PCK ini dikembangkan lebih 

lanjut oleh Mishra dan Koehler (2018) 

dengan memasukkan kemampuan 
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teknologi dalam pengajaran sehingga menjadi TPACK.

Ke;(2010) menyatakan bahwa pada 

suatu waktu, mungkin teknologi yang 

mendorong konten dan pengetahuan 

pedagogis, sementara di lain waktu mungkin 

juga konten itu sendiri yang mendorong 

penggunaan pedagogis dan perangkat 

digitalnya. 

Kerangka kerja TPACK juga menjadi 

dasar utama untuk merancang pekerjaan 

proyek dalam model Digital PjBL. Berurusan 

dengan pekerjaan proyek, para dosen akan 

menugaskannya kepada mahasiswanya baik 

secara individu maupun dalam kelompok 

kecil. Lama pengerjaan setiap proyek sekitar 

empat hingga enam minggu aktif secara total, 

mulai dari tahap perencanaan hingga 

presentasi akhir pekerjaan proyek. Pemilihan 

topik seputar pengerjaan proyek diambil dari 

silabus yang ada. 

PjBL telah dibuktikan sebagai 

pendekatan yang efektif di banyak bidang 

studi. Hasil validasi membuktikan bahwa PBL 

cukup efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan konten siswa (O'Sullivan et al., 

2017), dan dalam meningkatkan kinerja siswa 

yang kurang berprestasi dan kurang percaya 

diri (Mohammadi, 2018; Chen & Yang, 2019 

;). Banyak persepsi positif juga ditunjukkan 

oleh siswa yang mengajar di bawah PjBL 

(Ravitz, 2010) dan mengubah budaya guru 

dan siswa dalam program reformasi sekolah 

(Khoiriyah & Setyaningrum, 2015). 

Terkait dengan pengajaran bahasa 

Inggris, model pembelajaran PjBL ini terbukti 

efektif dalam mengembangkan kompetensi 

siswa (Koehler et al, 2018) dan meningkatkan 

keterampilan pembelajar bahasa Inggris 

(Mohammadi, 2018; Chen & Yang, 2019; 

Aghayani & Hajmohammadi, 2019; 

Muhammad, 2020) namun belum ada 

penelitian yang memberikan informasi 

spesifik tentang Pembelajaran Berbasis 

Proyek Digital untuk Pengajaran Bahasa 

Inggris di Politeknik Penerbangan 

Makassar. Oleh karena itu, produk akhir 

dari penelitian ini akan berupa model 

Digital PjBL. Model ini akan memperkaya 

konteks pengembangan PjBL Digital untuk 

Pengajaran Bahasa Inggris di Politeknik 

Penerbangan Makassar. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan 

desain studi kasus Pembelajaran Berbasis 

Proyek Digital untuk Pengajaran Bahasa 

Inggris di Politeknik Penerbangan 

Makassar. Studi kasus memungkinkan 

peneliti untuk fokus secara mendalam pada 

sebuah kasus dan untuk mempertahankan 

perspektif holistik dan dunia nyata seperti 

dalam mempelajari siklus hidup individu, 

perilaku kelompok kecil, proses organisasi 

dan manajerial, perubahan lingkungan, 

kinerja sekolah, hubungan internasional, 

dan lain-lain. pematangan industri (Yin, 

2018). 

Penelitian ini menggunakan tiga 

instrumen yaitu angket, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti akan menggunakan 

survey monkey sebagai survei digital 

dengan Model Skala Likert, kemudian 

melakukan triangulasi dengan wawancara 

dan dokumentasi. Data dianalisis secara 

kualitatif (Miles et al., 2018). Lokasi 

penelitian ini adalah SMK Indonesia, 

Taruna Politeknik Penerbangan Makassar, 

dan Guru Sulawesi Selatan yang terdiri 

dari tiga dosen dan enam puluh dua 

mahasiswa. Perkuliahan tersebut telah 

menerapkan Pembelajaran Berbasis Proyek 

sejak tahun 2020. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan data, lebih dari dua pertiga 

(70%) siswa adalah laki-laki dan sisanya 

perempuan yang berasal dari Sekolah 

Menengah Atas (56 siswa). dan sisanya dari 

Sekolah Menengah Kejuruan dan juga 

Pesantren. 

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh: 

berdasarkan hasil kuesioner: 

1. Siswa memberikan tanggapan positif 

terhadap pernyataan terkait Pengetahuan 

Teknologi. Lebih dari 80% responden 

mengatakan bahwa mereka tahu tentang 

penggunaan teknologi. 

2. Siswa memberikan tanggapan positif 

terhadap pernyataan terkait Content 

Knowledge. Lebih dari 80% responden 

menyatakan bahwa mereka memiliki berbagai 

cara dan strategi untuk mengembangkan 

pemahaman mereka tentang Bahasa Inggris. 

3. Respon siswa positif terhadap pernyataan 

terkait Pedagogical Content Knowledge. 

Lebih dari 70% responden menyatakan bahwa 

mereka membutuhkan dosennya untuk 

menyesuaikan gaya mengajarnya dengan 

pembelajar yang berbeda. 

4. Siswa memiliki persepsi yang berbeda 

tentang pengetahuan konten teknologi. Lebih 

dari 30% responden menyatakan bahwa 

mereka membutuhkan dosen untuk 

mengetahui tentang teknologi sehingga 

mahasiswa dapat menggunakannya untuk 

memahami dan melakukan pengajaran bahasa 

Inggris. 

5. Dalam hal pengetahuan pedagogik 

teknologi, 42,4% setuju dan 19,7% sangat 

setuju dengan pemilihan teknologi. 

6. Pada sesi Technological Pedagogical 

Content Knowledge, 13 siswa sangat setuju, 

28 siswa setuju, 12 siswa netral, 3 siswa tidak 

setuju, dan 11 siswa tidak setuju. 

Studi ini mengungkapkan bahwa 

siswa menunjukkan tanggapan yang sangat 

positif terhadap Pembelajaran Berbasis 

Proyek Digital. Tanggapan positif siswa 

terhadap penggunaan Pembelajaran Berbasis 

Proyek Digital didukung oleh beberapa 

penelitian lain dalam literatur (Mohammadi, 

2018; Chen & Yang, 2019; Aghayani & 

Hajmohammadi, 2019; Muhammad, 2020). 

Siswa dalam penelitian ini juga 

melaporkan manfaat Pembelajaran 

Berbasis Proyek Digital dalam membantu 

mereka memahami pelajaran utama dari 

kursus (Asfihana & Yansyah, 2018; 

Masita, 2020; Masita & Fitri, 2020; 

Rossydi & Masita, 2021; Masita & 

Rossydi, 2021). 

Meskipun Pembelajaran Berbasis 

Proyek Digital (Digital PjBL), pada 

dasarnya menekankan prinsip-prinsip 

pembelajaran kooperatif, beberapa siswa 

mungkin belum pernah mengalami kerja 

kelompok dan interaksi teman sebaya, atau 

tidak mengetahui prinsip kerja kelompok 

yang efektif dan produktif. Akibatnya, 

guru mungkin diharapkan mengajar siswa 

untuk bekerja secara kolaboratif, 

menghindari konflik, dan berbagi sumber 

daya. 

Temuan yang diungkapkan oleh 

penelitian ini mendukung apa yang telah 

dilaporkan dalam literatur tentang manfaat 

yang diperoleh siswa melalui pemahaman 

mereka dengan Digital PjBL. Ini terutama 

menambah literatur tentang program 

persiapan guru pada umumnya, dan 

konteks Kejuruan pada khususnya, 

terutama karena tidak ada penelitian 

sebelumnya yang menyelidiki penggunaan 

Digital PjBL dalam pengaturan persiapan 

guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Digital PjBL dapat memberikan kerangka 
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realistis bagi siswa untuk 

mengontekstualisasikan keputusan terkait 

kurikuler dan terlibat dalam penerapan praktis 

pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, jelas bahwa 

siswa dapat memperoleh lebih banyak 

manfaat dengan mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam Pembelajaran Berbasis 

Proyek. Itu karena kombinasi yang tepat ini 

memberikan lingkungan belajar dunia nyata 

virtual kepada para siswa. Digital Project-

Based Learning juga menuntut siswa bekerja 

secara kooperatif di dalam penyelesaian 

proyek. Dengan car aini, mereka memperoleh 

banyak pengalaman belajar yang bermakna 

dengan melakukan Online Project. 
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